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ABSTRACT

Cow biogas waste can be used as guava organic fertilizer. The objective of this research was to determine the
composition of the planting media from biogas waste for the best guava seedling. This research was conducted in
Ungaran Barat, Semarang, Central Java from July-December 2015. The method used was Randomized Complete
Block Design (RCBD) one factor that is the ratio of media compositions of 5 treatments, 4 replications and 10 plants
per treatment (200 polybag seedlings of citrus plants). The treatments tested were biagas waste at 0%, 11%, 20%,
27% and 33%. Parameters observed were plant height, stem diameter, number of leaves, number of fruits. The
results showed that the higher the use of biogas waste as guava seedling media, the better the plant performance.
The best media composition of biogas waste for guava seedling is 33% biogas waste organic fertilizer.
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PENDAHULUAN

Sistem usaha tani di Indonesia sudah sejak lama dan
bertahan hingga kini menerapkan sistem integrasi antara
tanaman dan ternak. Wahyuni (2011) menyatakan
bahwa, limbah ternak yang tidak diolah dengan baik
dapat menjadi penghasil rumah kaca. Berdasarkan
laporan FAO 2006, salah satu penghasil emisi gas
rumah kaca yang terbesar berasal dari sektor
peternakan, sebesar 18%. Limbah ternak melalui
teknologi biogas, selain dapat dimanfaatkan sebagai
sumber energi juga dapat menghasilkan pupuk organik
berupa slurry dan sludge (limbah biogas padat dan cair)
yang sangat bermanfaat. Menurut Muryanto et al. (2006)
dan Islam et al. (2010), limbah biogas adalah pupuk
organik yang tepat guna dari limbah peternakan untuk
produksi pertanian yang berkelanjutan, ramah
lingkungan dan bebas polusi. Limbah biogas dapat
meningkatkan produksi pertanian karena kandungan
hara, enzim dan hormon pertumbuhan yang terdapat
didalamnya  (Karki, 2001). Nugroho  (2012)
menambahkan bahwa pupuk limbah biogas mempunyai
manfaat yang sama dengan pupuk kandang yaitu untuk
memperbaiki struktur tanah dan memberikan unsur hara
yang diperlukan tanaman.

Menurut Gupta et al. (2012), sistem pertanian terpadu
seperti integrasi antara tanaman dan ternak memegang
posisi penting dalam sistem pertanian lahan kering.
Salah satu komoditas tanaman lahan kering adalah
tanaman buah-buahan, salah satunya adalah buah
jambu biji. Selain sebagai buah meja, jambu biji biji
(Psidium guajava) kerap dikonsumsi dalam bentuk jus.
Kandungan vitamin C-nya yang tinggi membuat buah ini
digemari banyak konsumen. Jus jambu biji biji, terutama
yang daging buahnya berwarna merah, juga banyak
dijual di Supermarket sebagai jus dalam kemasan.

1) Balai Penelitian Teknologi Pertanian (BPTP) Jawa
Tengah

Selain buahnya, beberapa orang kerap memanfaatkan
daunnya untuk obat diare Sobir dan Amalya (2002) dan
di Jawa Tengah terutama di Banyumas daun jambu biji
dimanfaatkan untuk memasak telur dengan tujuan
memberikan aroma yang khas dan lezat.

Jambu biji dapat tumbuh dimana saja, tetapi tetap
membutuhkan lingkungan yang optimal agar dapat
menghasilkan buah yang memuaskan. Tanaman ini
dapat tumbuh baik di daerah tropis, terutama pada
ketinggian 5-1200 m dpl. Tanaman buah jambu biji biji
sebenarnya dapat tumbuh pada semua jenis tanah.
Namun idealnya, tanaman ini tumbuh baik pada tanah
yang subur dan gembur serta banyak mengandung
unsur nitrogen dan bahan organik atau pada tanah liat
dan sedikit pasir dengan kemampuan menyerap yang
baik. Derajat keasaman tanah (pH) yang diinginkan
adalah 6-6,5 (Sobir dan Amalya, 2002).

Benih (biji) dan bibit secara struktural, fungsional,
agronomi, dan teknologi memiliki pengertian yang
berbeda (Kartasapoetra, 2003), namun Pemerintah
memberikan batasan yang lebih luas tentang pengertian
benih. Berdasarkan Peraturan Menteri Pertanian No.
39/Permentan/ OT.140/ 8/2006 (Ditjenbun, 2006), yang
dimaksud benih yaitu tanaman atau bagiannya yang
digunakan untuk memperbanyak dan atau
mengembangbiakan tanaman. Berdasarkan
pengertian tersebut, maka benih tidak saja identik
dengan biji namun bisa bagian tanaman lainnya seperti
daun, akar, dan batang. Dengan demikian, pembibitan
tanaman buah jambu biji lebih tepat disebut sebagai
perbenihan tanaman buah jambu biji.

Pada tahap awal, perbenihan tanaman buah
merupakan tahap yang penting awal pertumbuhan
sebagai modal benih yang baik untuk dapat
menghasilkan pertumbuhan dan hasil yang maksimal
pada saat sudah dilahan. Salah satu komponen dalam
perbenihan tanaman buah adalah media tanam. Media
tanam merupakan salah satu komponen penting dalam
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karakteristik berbeda-beda, sehingga media tanam yang
dibutuhkan juga dapat berbeda-beda.

Sekam padi merupakan media tanam yang dibuat
dari kulit padi yang sudah digiling. Media tanam dari
sekam yang biasa digunakan bisa berupa sekam
mentah dan sekam bakar. Kedua jenis sekam tersebut
memiliki tingkat porositas yang sama sehingga bisa
memberikan peran penting dalam perbaikan struktur
tanah. Kelebihan media tanam dari sekam adalah bisa
dengan mudah mengikat air, tidak mudah lapuk dan
merupakan sumber kalium yang dibutuhkan oleh
tanaman. Selain itu media tanam dari sekam juga tidak
mudah menggumpal sehingga akar tanaman bisa
tumbuh dengan sempurna. Tapi kelemahan media
tanam ini adalah memiliki kandungan unsur hara yang
sedikit (Anonim, 2018). Selain penggunaan limbah
biogas untuk media tanam belum banyak dilakukan dan
dalam rangka memanfaatkan limbah biogas serta
memberikan unsur hara pada tanaman buah jambu biji
di perbenihan, maka dilakukan penelitian dengan tujuan
untuk mengetahui pengaruh pemberian limbah biogas
sapi terhadap perbenihan tanaman jambu biji. Manfaat
dari penelitian adalah dapat memberikan informasi
pemanfaatan limbah biogas terhadap media tanam
perbenihan tanaman buah-buahan terutama buah jambu
biji.

BAHAN DAN METODE

Pengkajian dilaksanakan di Dusun Gintungan Desa
Gogik Kec. Ungaran Barat Kab. Semarang pada Juli-
Desember 2015. Metode percobaan yang digunakan
adalah Rancangan Acak Kelompok Lengkap (RAKL)
dengan 1 faktor yaitu perbandingan komposisi media
sebanyak 5 perlakuan dengan 4 ulangan dan 10
tanaman per perlakuan (200 polibag benih tanaman
jambu biji). Perlakuan yang dicobakan yaitu: P.0 =
Media tanah (tanah sekam 1:1), P.1 = PO dan pupuk
organik limbah biogas 11%, P.2 = PO dan pupuk organik
limbah biogas 20%, P.3 = PO dan pupuk organik limbah
biogas 27% dan P.4 = PO dan pupuk organik limbah
biogas 33%. Parameter yang diamati yaitu tinggi
tanaman, diameter batang tunas, jumlah daun, jumlah
buah. Pengamatan tanaman dilakukan 2 minggu sekali.
Data pertumbuhan tanaman yang diperoleh selama
pengkajian dianalisis statistik menggunakan Analisis

digunakan sebagai pupuk organik. Menurut Tripathi
(1993), pemberian limbah biogas dapat meningkatkan
kualitas fisik dan biologi tanah, bebas bau, bebas gulma,
dan bebas patogen. Limbah biogas menyediakan
nutrisi, dan meningkatkan aktivitas mikroflora dalam
tanah (Laxmanan, 1993; Singh et al.,1995). Mostarina
(2009) menambahkan bahwa limbah biogas mampu
meningkatkan  status  kesuburan tanah  dan
meningkatkan hasil  padi. Majumder  (2006)
menambahkan bahwa pemberian limbah biogas 20 t/ha
mampu memberikan hasil kentang yang lebih tinggi
dibandingkan dengan pemberian pupuk kimia. Hasil
penelitian Kusumasari et al. (2015) menunjukkan bahwa
pemberian limbah biogas pada tanaman jali, singkong,
padi, sorgum menunjukkan pertumbuhan dan hasil yang
lebih tinggi dibandingkan dengan yang diberi pupuk
anorganik.

Komposisi yang dicobakan masih dalam dosis yang
sesuai untuk tanaman, karena sampai pada kompisisi
penggunaan limbah biogas tertinggi masih menunjukkan
hasil yang positif. Oleh karena itu, dosis pemberian
limbah biogas masing-masing jenis tanaman, dan
masing-masing tahapan perkembangan tanaman
kebutuhannya berbeda-beda. Hal ini sesuai dengan
penelitian Islam et al. (2010) yang menunjukkan bahwa
pemberian limbah biogas yang optimum untuk tanaman
jagung terbaik adalah pada dosisi 70 kg N/ha,
sedangkan pada dosis 80 kg N/ha pertumbuhan dan
hasil jagung menurun. Hasil penelitian Jeptoo et al.
(2013) juga menunjukkan bahwa pemberian limbah
biogas sapi dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman
dan hasil wortel serta kualitas wortel seperti panjang,
diameter dan tingkat kemanisan wortel. Dosis yang
dicobakan dari kontrol tanpa pemberian limbah biogas,
dan bertahap dengan interval 2,6 t/ha. Dosis terbaik
adalah 5,2 t/ha yang tidak berbeda nyata dengan
pemberian 7,8 t/ha.

Hasil perbenihan yang menggunakan limbah biogas
menunjukkan hasil yang lebih baik dibandingkan dengan
yang hanya tanah dan sekam saja. Hal ini disebabkan
karena sekam hampir tidak memiliki kandungan unsur
hara, sedangkan kandungan tanah dibandingkan
dengan limbah biogas disajikan Tabel 1.

Tabel 1. Perbedaan Karakteristik Tanah dan Limbah

Ragam Anova. Selanjutnya apabila diantara perlakuan  Biogas

menunjukkan perbedaan yang sangat nyata atau nyata, Karakteristik Tanah Limbah Biogas
akan dilanjutkan dengan uji beda nyata terkecil (BNT). Clay (%) 20 -
HASIL DAN PEMBAHASAN S o) o -

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan T'aS"t( O)h Silt 1 )
pupuk organik limbah biogas mampu meningkatkan Mlpfetana tent itloam 7'9
pertumbuhan benih jambu biji. Hal tersebut sesuai (0/;))'5 ure conten )
dengan hasil-hasil penelitian mengenai penggunaan .
limbah biogas. Penggunaan limbah biogas dapat I;)ti)lnltrogen (mg 1.32 588
berpengaruh terhadap mikro lingkungan tanah dan )
berpengaruh terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman. Tota:(phfsphorus 1.38 2,72
Hasil penelitian Utami et al. (2014) dan Gupta (1991) Sl'm? I g-t) . 304 133
menyatakan bahwa pemberian limbah biogas mampu oakpolassmm ' '
meningkatkan nilai pH, C-organik dan N total tanah. (Em? g'l-' )b Isulf 102 079
Selain itu, limbah biogas juga mampu meningkatkan P X ra:(c i elsuftur ’ '
tersedia, K tersedia dan KPK tanah. Hal ini (mgb g.- )I I
menunjukkan limbah biogas sapi berpotensi untuk >Umber:Islametal., 2010.
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Penambahan pupuk organik limbah biogas dengan
dosis yang tinggi yaitu pada perlakuan P.4 menunjukkan
respon terbaik pada tinggi tanama, diameter tunas dan
jumlah dun (Tabel 2). Berdasarkan hasil analisis ragam
perlakuan perbandingan komposisi media tanam
terhadap variabel pengamatan tidak berbeda nyata
ditunjukkan pada variabel tinggi tanaman pada semua
umur pengamatan dan diameter batang tunas umur 2
dan 4 mst. Hasil analisis ragam perlakuan perbandingan
komposisi media tanam terhadap variabel pengamatan
berbeda nyata pada diameter batang tunas umur 6 dan
8 mst, serta jumlah daun umur 2, 4 ,6 dan 8 mst. Dapat
disimpulkan bahwa, secara umum pemberian pupuk
organik dalam media pembibitan jambu biji memberikan
respon yang positif sejalan dengan jumlah pupuk organic
yang diberikan. Meskipun masih berupa perbenihan
namun tanaman jambu biji ini sudah dapat berbuah.
Namun demikian, tanaman jambu biji memerlukan
ruang/media tempat tumbuh yang lebih luas
dibandingkan di saat perbenihannya, sehingga untuk
dapat memproduksi buah dengan maksimal harus
dilakukan pindah tanam ke media yang lebih besar atau
langsung ke lahan. Produksi buah jambu biji
menunjukkan bahwa jumlah buah yang dihasilkan
sejalan dengan respon pertumbuhan tanaman, yaitu
pada perlakuan P.3 dan P.4 tanaman mampu berbuah
pada media perbenihan.

Tabel 2. Pengaruh Perbedaan Komposisi Pupuk Organik
terhadap Tinggi Tanaman, Diameter Batang Tunas, dan
Jumlah  Daun Benih Tanaman Jambu  Biji
(Psidium guajava)

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Berdasarkan hasil dan
disimpulkan sebagai berikut:
1. Limbah biogas dapat digunakan sebagai pupuk
organik pada perbenihan tanaman jambu biji.
2. Limbah biogas 33% meningkatkan jumlah cabang,
diameter batang dan jumlah daun

pembahasan dapat

Saran
Pemakaian limbah biogas 33% dpt dianjurkan untuk
perbenihan jambu biji
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